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Abstract. The ongoing Covid-19 pandemic has encouraged the use 
of blended learning as a learning system. Therefore, teachers are 
expected to be able to develop effective, efficient, and interesting 
learning media, especially teachers in the field of science studies in 
the south Jember region. This activity aims to provide insight and 
training in the preparation of android-based learning media and to 
find out the teacher's research on the use of the application. The 
result of this activity is that teachers can understand how Smart 
Apps Creator 3 works and create android-based learning media 
products in one teaching group. Participants' responses to the 
Smart Apps Creator 3 application showed that 88% of teacher 
participants agreed that the training topics provided were relevant, 
72.5% stated that it was easy to make learning media using Smart 
Apps Creator 3, 88.5% agreed that the resulting product could 
simplify delivery of material to students, and 68.6% of the 
participants assessed that students would have a great interest in 
android-based learning media. 

Katakunci:  
Pelatihan Guru, 
Media 
pembelajaran 
berbasis android, 
Smart Apps 
Creator 3 

Abstrak. Pandemi Covid-19 yang sedang berlangsung telah 
mendorong penggunaan blended learning sebagai sistem 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menyusun 
media pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik khususnya 
para guru bidang studi IPA di wilayah Jember selatan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan wawasan dan pelatihan penyusunan 
media pembelajaran berbasis android dan mengetahui penelian 
guru tentang pemanfaatan aplikasi tersebut. Hasil dari kegiatan ini 
adalah para guru dapat memahami cara kerja Smart Apps Creator 
3 dan membuat produk media pembelajaran berbasis android 
dalam satu kelompok mengajar. Respon peserta terhadap aplikasi 
Smart Apps Creator 3 menunjukkan bahwa 88% dari peserta guru 
setuju bahwa topik pelatihan yang diberikan relevan, 72,5% 
menyatakan bahwa mudah membuat media pembelajaran 
menggunakan Smart Apps Creator 3, 88,5% setuju bahwa produk 
yang dihasilkan dapat mempermudah penyampaian materi kepada 
siswa, dan 68,6% dari peserta menilai siswa akan memiliki minat 
yang besar pada media pembelajaran berbasis android. 

http://dx.doi.org/10.33650/guyub.v3i1.3676
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1 Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 berdampak besar pada berbagai sektor, salah satunya 

adalah di dunia pendidikan. Dari dampak tersebut proses pembelajaran telah 

banyak bergeser dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring dan 

mandiri seperti yang dilakukan di SMP Kabupaten Jember. Guru sebagai salah 

satu sumber informasi juga harus selalu meningkatkan diri dengan 

mengembangkan kompetensi agar dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman, seperti menguasai pembelajaran berbasis TIK. Dalam 

pembelajaran yang masih bersifat blended learning ini, tentu guru diwajibkan 

mengembangkan perangkat pembelajaran termasuk menyusun medianya 

yang sesuai dengan kondisi saat ini. Salah satu bidang studi yang menuntut 

guru harus menyusun bahan ajar yang kontekstual adalah mata pelajaran IPA. 

Hal ini dikarenakan banyak materi IPA yang membutuhkan penjelasan lebih 

dalam dengan memberikan contoh yang kontekstual melalui video interaktif 

karena sulit untuk menunjukkan konsep materi secara langsung. 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran atau yang biasa disebut MGMP bidang 

studi IPA wilayah Jember Selatan adalah salah satu MGMP yang aktif 

menyelenggarakan kegiatan dalam rangka penyusunan perangkat 

pembelajaran dan tukar informasi untuk sesame guru IPA. Berdasarkan hasil 

wawancara singkat dengan 3 orang guru IPA wilayah Jember Selatan, yakni 

dari SMPN 2 Umbulsari, SMPN 1 Kencong, dan SMPN 2 Gumukmas, 

menyatakan bahwa sekolah – sekolah di lingkungan MGMP IPA Wilayah 

Jember Selatan telah dilengkapi dengan Laboratorium Komputer namun tidak 

dimanfaatkan dengan optimal dalam penyusunan perangkat dan pelaksanaan 

pembelajaran IPA Selain itu, guru IPA saat ini membutuhkan pendampingan 

dalam hal penyusunan media pembelajaran dan sumber belajar berbasis TIK, 

Literasi dan Numerasi seperti yang dicanangkan oleh Kementerian 

Pendidikan tentang Merdeka Belajar.  

Pemerintah mencanangkan dalam masa darurat, aktivitas literasi dan 

numerasi bisa terselenggara dengan menyenangkan dan terintegrasi dengan 

rutinitas peserta didik bersama dengan keluarga. Oleh karena itu 

keterbatasan sumber daya dan kendala teknis yang terjadi pada 

pembelajaran daring berimplikasi kepada adaptasi pembelajaran alternatif 

yang memfokuskan pada kegiatan literasi dan numerasi. Hal ini dapat 

diterapkan dengan mengembangkan media pembelajaran android oleh guru 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub
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yang dapat menarik minat belajar siswa dengan muatan yang disesuaikan 

dengan capaian pembelajaran materi masing – masing guru.  

Berdasarkan permasalahan pembelajaran di atas maka diperlukan suatu 

aplikasi yang mudah diterapkan oleh guru dalam menyusun media 

pembelajaran berbasis TIK, menyenangkan, dan mudah diakses oleh siswa. 

Salah satunya adalah dengan menyusun suatu aplikasi media dan sumber 

belajar di smartphone berbasis android. Namun banyak yang beranggapan 

bahwa untuk mengembangkan sebuah aplikasi terutama berbasis android 

merupakan hal yang sulit karena tidak semua orang/guru menguasai bahasa 

pemrograman atau coding/ kode pemrograman. 

Smart Apps Creator merupakan salah satu perangkat lunak yang dapat 

digunakan dalam mengembangkan aplikasi android tanpa menggunakan 

coding/kode pemrograman. Smart Apps Creator adalah media interaktif 

digital mutakhir yang membangun konten multimedia untuk perangkat 

seluler dengan tampilan user interface yang intuitif, interaktivitas yang 

mudah, dan desain yang menarik (Smart Apps Creator, 2018). Terdapat 

beberapa kelebihan dari Smart Apps Creator antara lain; 1) tidak perlu 

kemampuan khusus dalam penerapan bahasa pemrograman, 2) tampilan 

yang mudah untuk digunakan, karena dari sisi user interface menu yang 

disajikan sangat mudah untuk dipahami dan digunakan, 3) aplikasi yang 

dihasilkan sangat beragam yaitu berupa APK, IOS, Exe, dan HTML 5, akan 

tetapi kami membatasi untuk pengembangan aplikasi android (eksistensi 

Apk), dikarenakan jumlah pengguna di Indonesia yang sangat besar yakni 

mencapai 91% (Globalstats, 2021) dari jumlah pengguna smartphone di 

Indonesia yang berjumlah 89% dari total populasi penduduk Indonesia 

(Hanum, 2021), 4) tidak membutuhkan laptop/PC khusus dalam 

pengembangan aplikasi tersebut, dan 5) menghasilkan media/aplikasi yang 

interaktif dan menarik.  

Berdasarkan beberapa permasalahan dan alternatif solusi di atas, 

penyusunan sumber belajar berbasis TIK, Literasi dan Numerasi seperti yang 

saat ini dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan tentang Merdeka Belajar 

bagi siswa sangat diperlukan. Untuk itu dibutuhkan pelatihan khususnya 

untuk guru bidang studi IPA melalui MGMP Wilayah Jember Selatan sebagai 

upaya membentuk smart villages di lingkungan tersebut. Selain untuk 

menambah wawasan dan meningkatkan kompetensi, melaui pelatihan ini 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub
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para guru dapat menghasilkan produk media pembelajaran berbasis android 

menggunakan Smart Apps Creator 3 sekaligus bisa mengetahui respon guru 

terhadap pemanfaatan aplikasi tersebut. Oleh karena itu, kami menyusun 

program pengabdian masyarakat dengan judul “Pelatihan Penyusunan Media 

Pembelajaran Android Interaktif bagi Guru MGMP IPA Wilayah Jember 

Selatan”. 

 

2 Metode 

Permasalahan mitra yang telah dipaparkan pada Bab sebelumnya 

menjadikan metode pendekatan, sosialisasi dan pelatihan dipilih untuk 

kegiatan program pengabdian masyarakat demi terciptanya pembelajaran 

yang efektif dengan menigkatkan kompetensi guru IPA wilayah Jember 

Selatan dalam penyusunan bahan ajar berbasis TIK melalui:  

a. Sosialisasi dan Pelatihan penyusunan media pembalajaran android 

sebagai bahan ajar interaktif berbasis literasi dan numerasi bagi siswa 

pada pembelaran blended learning. 

Pelaksanaan pelatihan ini berkaitan dengan kebutuhan guru akan 

sumber belajar yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang 

diinginkan. Media pembelajaran haruslah yang menarik serta dilengkapi 

dengan gambar dan video penunjang dalam satu sumber belajar 

sehingga memudahkan dan memotivasi siswa untuk mempelajari 

bersama dengan pendampingan orang tua atau keluarga dalam 

pembalajatan daring. Media pembalajaran berbasis android dipilih 

karena sesuai dengan kebutuhan yang mampu memfasilitasi siswa baik 

ketika pembalajaran luring maupun daring pada kondisi pembelajaran 

blended learning. Dalam penyusunannya dilakukan dengan bantuan 

aplikasi Smart Apps Creator dikarenakan aplikasi tersebut telah kredibel 

dan mudah dioperasikan sesuai dengan kebutuhan guru. 

b. Pendampingan peserta pelatihan dalam rangka:  

1) Menambah wawasan dan kompetensi guru MGMP IPA wilayah 

Jember Selatan mengenai penyusunan media pembelajaran berbasis 

TIK. 

2) Menghasilkan media pembelajaran android berbasis literasi dan 

numerasi oleh guru MGMP IPA wilayah Jember Selatan. 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub
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3) Sebagai bagian dari langkah awal bagi guru, siswa, dan para orang tua/ 

wali menuju pelaksanaan pendidikan ke arah smart village khususnya 

wilayah Jember Selatan. 

c. Evaluasi Hasil Kegiatan 

Evaluasi hasil kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan bantuan 

kuesioner respon peserta terhadap pelatihan penyusunan media 

pembelajaran android interaktif berbasis literasi numerasi bagi guru 

MGMP IPA wilayah Jember Selatan. Kuesioner disusun dengan bantuan 

Google Form agar para peserta dapat dengan mudah dalam memberikan 

penilaian. Pemilihan Google Form juga berdasarkan kemudahan proses 

perekapan nilai guna menganalisis hasil kuesioner respon peserta 

pelatihan. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan penyusunan media pembelajaran android dilaksanakan 

pada hari Rabu, 9 Februari 2022 diawali dengan peserta sejumlah 51 Guru 

Bidang Studi IPA Wilayah Jember Selatan. Menurut Permana (2021: 236) 

kegiatan pengabdian semacam ini diperlukan untuk memberikan motivasi 

agar guru terus mengembangkan kompetensi yang dimiliki terutama pada 

penyusunan atau pengembangan media pembalajaran berbasis TIK sehingga 

kreativitas guru menjadi lebih terasah dan para guru khususnya yang tinggal 

di desa bisa beradaptasi dengan perkembangan teknologi saat ini. Selain itu 

juga memberikan wawasan tentang tuntutan fasilitas yang mendukung 

merdeka belajar siswa melalui sumber belajar yang menunjukkan 

karakteristik litarasi dan numerasi yang menarik dan menyenangkan untuk 

dipelajari oleh siswa bersama – sama dengan pendampingan keluarga atau 

orang tua pada masa aktivitas pembelajaran daring. Salah    satu    program    

yang    dapat membantu  proses  pembelajaran  sekarang  ini adalah Smart 

Apps Creator (SAC). (Rahmi, 2021 : 319)  

Kegiatan inti dari pelatihan ini dimulai dengan pemaparan akan 

pentingnya menyajikan sumber belajar kepada siswa yang sesuai dengan 

capaian pembalajaran oleh masing – masing guru. Melalui pelatihan ini guru 

dapat mengetahui aplikasi Smart Apps Creator sebagai aplikasi yang mudah 

dioperasikan oleh guru dalam menyusun media pembelajaran berbasis 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub
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android tanpa harus mempelajari ilmu pemograman sebelumnya. Peserta 

diberikan pemaparan tentang fitur – fitur yang dimiliki oleh Smart Apps 

Creator agar mengetahui menu apa yang harus dipilih sesuai kebutuhan 

dalam menyusun media pembalajaran berdasarkan kerangka yang dibuat 

sebelumnya. Setelah itu para peserta pelatihan ditunjukkan cara untuk 

memasukkan bahan ajar dasar berupa teks yang telah disiapkan sebelumnya, 

dan satu per satu langkah dalam masukkan gambar dan membuat media 

interaktif seperti animasi, video, dan pembuatan soal dipaparkan langkah – 

langkahnya. Pendampingan kegiatan ini dilakukan hingga seluruh atau 

perwakilan peserta dapat mempublikasi bentuk media pembalajaran pada 

perangkat androidnya. Beberapa dokumentasi kegiatan dalam Gambar 1 

berikut ini. 

 

Gambar 1. Dokementasi Pelatihan 

Pelatihan pemanfaatan Smart Apps Creator ini menghasilkan beberapa 

produk media pembelajaran dari para guru dengan rincian sebagai berikut: 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub
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Gambar 2. Grafik Progres Penyusunan Produk Media Pembelajaran 

Hasil di atas menunjukkan baru 10% peserta pelatihan yang dapat 

menunjukkan produk media pembelajaran yang telah mendekati tuntas, 

yakni pada progres 85%. Rata – rata yang belum ditambahkan pada produk 

seperti ketersediaan latar suara, gambar icon tampilan produk, dan beberapa 

tata letak yang masih bisa dibaiki lagi. Sehingga para peserta pada progres 

lebih dari 85% ini dapat dinyatakan mampu menuntaskan secara mandiri 

produknya hingga 100% dan diharapkan dapat membantu para rekannya 

menyelesaikan produk yang dibuat. Kemudian setengah dari peserta pada 

tahap di antara 50 % – 84% memiliki beberapa variasi kekurangan atau 

kendala dalam menuntaskan produknya, selain kendala yang dimiliki oleh 

rekan yang telah pada progres lebih dari 85%, kendala lainnya adalah belum 

lengkapnya bahan ajar atau soal yang disiapkan oleh guru untuk dientrikan ke 

software Smart Apps Creator sehingga menghambat kelanjutan pengerjaan 

produknya. Para peserta pada progres ini juga banyak yang membutuhkan 

waktu lebih dalam setiap melakukan setting. Berdasarkan permasalahan di 

atas, kami memberikan solusi dengan membuat kelompok – kelompok kerja 

berdasarkan jenjang kelas yang di ampu oleh para guru. Para peserta yang 

telah memiliki progres kerja lebih dari 85% menarik peserta lain untuk masuk 

pada kelompoknya dengan memberikan hasil kerja terakhirnya. Materi – 

materi yang masih dalam jenjang yang sama dapat ditambahkan dalam 1 

produk kelompok, sehingga dapat memfasilitasi peserta lainnya. Hal ini 

dilakukan agar semua peserta masih mendapatkan pengalaman pelatihan 

mengembangkan media pembelajaran berbasis android dengan menggukan 

aplikasi Smart Apps Creator 3. 

10%

50%

40%

Progres Produk Media Pembelajaran Guru  

dengan Menggunakan Smart Apps Creator 

Progres >85%

Progres 50 % - 84 %

Progres < 50%
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Harapan untuk para peserta melalui kegiatan ini adalah guru MGMP IPA 

wilayah Jember Selatan dapat secara mandiri menyusun media pembalajaran 

untuk materi IPA lainnya dan dapat memberikan manfaat lebih kepada  

instansi dan rekan kerjanya  dengan berbagai ilmu cara penyusunan media 

pembalajaran android sehingga juga dapat meningkatkan kompetensi guru 

bidang studi lainnya khususnya wilayah Jember Selatan. Adapun beberapa 

contoh produk hasil kerja dulu dalam pelatihan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Contoh tampilan produk peserta pelatihan Smart Apps Creator 

Berdasarkan data hasil evaluasi yang telah dilakukan terkait bagaimana 

respon para peserta guru dari MGMP Bidang Studi IPA Wilayah Jember 

Selatan terhadap pelatihan pengembangan media ajar berbasis android 

dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4. Grafik respon peserta tentang relevansi topik pelatihan 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub
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Grafik di atas menunjukkan bahwa sebanyak 45% guru menyatakan 

pelatihan tentang pengembangan media pembelajaran menggunakan 

android sangat dibutuhkan saat ini, bahkan sebanyak 43% menyatakan 

sangat setuju. Sehingga total sejumlah 88% guru setuju baha topik pelatihan 

yang diberikan sesuai dengan kondisi saat ini. 

Pembelajaran pada kondisi pandemi selama 2 tahun ini membuat guru 

lebih sadar akan kebutuhan meningkatkan keterampilan digitalnya untuk 

mempermudah penyampaian materi dalam pembelajaran online. Apalagi kini 

bisa dikatakan bahwa perangkat android sudah sangat tidak asing bagi para 

siswa sehingga akan sangat bermanfaat apabila digunakan dalam 

pembelajaran, baik dengan pendampingan orang tua maupun secara 

mandiri. Dampak dari adanya media pembelajaran berbasis android akan 

dirasakan oleh seluruh komponen baik guru, siswa sendiri, maupun orang tua 

sebagai bentuk pembelajaran berbasis literasi dan numerasi. Hal ini bisa 

dijadikan dasar untuk dapat membantu para guru di wilayah lainnya untuk 

bisa mengembangkan diri untuk menyusun perangkat pembelajarannya 

secara digital. 

Peserta juga memberikan pendapatnya tentang kemudahan 

pengoperasian aplikasi Smart Apps Creator 3 dalam penyusunan media 

pembelajaran berbasis android. Hal itu tertuang dalam grafik 5 berikut. 

 

Gambar 5. Grafik respon peserta tentang kemudahan membuat media ajar 

menggunakan Smart Apps Creator 3 

Grafik di atas menunjukkan bahwa sebanyak  19,6% guru menyatakan 

cukup mudah, 47% peserta menilai mudah, dan guru yang menganggap 

sangat mudah sebanyak 25,5%. Sehingga total 72,5% peserta menyatakan 

bahwa mudah membuat media pembelajaran menggunakan Smart Apps 

Creator 3.  Hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran 

berbasis android bukan sesuatu yang sulit untuk dilakukan. Hal ini sesuai 

dengan hasil kuesioner dari kegiatan pengabdian Sutejo (2021 : 50) yang 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub


Mubaroq, PKM Pelatihan... (2022)                     Vol. 3, No. 1, Januari-April 2022 

 
 

      |                                                                                                        

 
 

57 

menyebutkan bahwa sebesar 92% dari peserta menyatakan media ajar 

mudah disusun dengan menggunakan Smart App Creator. Kegiatan – 

kegiatan pelatihan seperti ini dapat membuka wawasan kepada para guru 

bahwa kini telah banyak aplikasi atau software yang disediakan bagi 

masyarakat khususnya guru untuk mempermudah dalam proses 

pembelajarannya. Sehingga peran para praktisi pendidikan termasuk dosen 

dalam membantu memperkenalkan dan meningkatkan literasi digital para 

guru sangatlah diperlukan. Hal ini juga disampaikan oleh Syahroni (2020: 170) 

bahwa peningkatan literasi digital tentu akan berdampak pada kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga semakin baik mutu kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan maka akan meningkatkan indikator 

kenyamanan pembelajaran masa pandemi. 

Setiap aplikasi diciptakan untuk mempermudah kerja produk dan 

mengemaskan dalam tampilan yang lebih menarik. Media pembelajaran 

berbasis android juga merupakan sarana bagi para guru dalam 

menyampaikan materi ajarnya. Respon guru dalam kemudahan penyampaian 

materi menggunakan media berbasis android tertuang dalam Grafik 6 

berikut.  

 

Gambar 6. Grafik respon peserta tentang kemudahan penggunaan aplikasi 

dalam penyampaian materi pembelajaran 

 

Respon guru terhadap kemudahan dalam penyampaian materi menggunakan 

aplikasi berbasis android menunjukkan hasil yang positif. Guru yang 

menyatakan bahwa media ajar berbasis android dalam pembelajaran cukum 

memudahkan sebanyak 13,7%, kemudian sebesar 37,3% menyatakan bahwa 

materi ajar mudah disampaikan menggunakan aplikasi android, bahkan 

sebanyak 41,2%  menyatakan sangat mudah. Sehingga total 88,5% dari 

peserta pelatihan setuju bahwa dengan media pembelajaran berbasis 

android, materi ajar lebih mudah disampaikan kepada siswa.  
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 Guru yang sudah berpengalaman tentu mengetahui bentuk pembelajaran 

apa yang dapat membuat siswa tertarik atau termotivasi untuk belajar. Guru 

juga bisa menilai bagaimana sikap siswa apabila diberikan materi ajar berbasis 

android yang dapat dengan mudah dibaca dalam smartphone mereka. 

Menurut Juniarti (2021: 660) pada kegiatan pelatihan guru menggunakan 

Smart Apps Creator, menyatakan sebesar 78,33% dari anak didik 

menunjukkan respon baik saat diberikan materi menggunakan multimedia 

pembelajaran interaktif. Pada pelatihan kali ini, penilaian guru terhadap sikap 

siswa tersebut telah disajikan dalam grafik 5 berikut. 

 

Gambar 7. Grafik respon peserta tentang asumsi minat belajar siswa 

menggunakan media ajar berbasis android 

Grafik di atas menunjukkan bahwa menurut guru siswa akan memiliki 

minat belajar yang baik ketika menggunakan media pembelajaran berbasis 

android. Hal ini diketahui dari presentase pada grafik yang menunjukkan 

bahwa guru yang memilik poin 4 yakni berminat adalah sebesar 51%. 

Kemudian sebanyak 23,5 % menilai angka minat siswa dalam menggunakan 

aplikasi android untuk belajar adalah pada taraf cukup. Sedangkan guru yang 

beranggapan siswanya akan sangat berminat apabila materi ajarnya dalam 

bentuk aplikasi android adalah sebesar 17,6%. Sehingga total sebesar 68,6% 

peserta menilai siswa akan memiliki minat yang besar pada media 

pembelajaran berbasis android. Penggunaan media pembelajaran yang 

interaktif akan meningkatkan minat belajar siswa yang berdampak pada hasil 

belajar. Soiman (2018 : 43) menyatakan hasil penelitiannya terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas VII SMP antara yang menggunakan media berbasis 

komputer dengan model pembelajaran langsung memiliki perbedaan yang 

sangat signifikan. Berdasarkan hasil tersebut dapat diasumsikan bahwa minat 

siswa terhadap produk pelatihan media pembelajran berbasis android ini 

dapat memberikan hasil belajar yang baik dari para siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Khoirudin (2021: 32) yang menyimpulkan bahwa 
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pembelajaran menggunakan Smart Apps Creator 3 dalam masa pandemi 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil sejumlah respon di atas bukan tanpa penilaian negatif atau kurang 

dari guru. Pada setiap indikator terdapat penilaian yang kurang memuaskan. 

Sepertinya halnya respon tetang relevansi topik pelatihan dengan kondisi 

pembelajaran saat ini menunjukkan bahwa sebanyak 7,8% guru menyatakan 

tidak sesuai. Selain itu dengan persentase yang sama guru menilai sangat sulit 

dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran menggunakan 

Smart Apps Creator 3 serta berasumsi siswa tidak akan berminat dalam 

proses pembelajaran. Hal ini bisa saja terjadi karena terdapat guru tidak 

terbiasa dalam menggunakan pembelajaran berbasis TIK serta faktor usia 

yang membuat daya minat guru dalam meningkatkan kompetensi TPACK 

sangat kurang. Hal ini telah diungkapkan oleh Bastudin (2020) bahwa telah 

banyak kendala dalam penerapan pembelajaran berbasis TIK yang 

dikemukakan oleh beberapa peneliti sebelumnya, seperti kurangnya waktu 

yang dimiliki guru (waktunya dihabiskan untuk proses pendidikan dan 

pengajaran /dikjar), kurangnya pelatihan TIK, kurangnya kesempatan 

mengembang diri dan lain sebagainya. Oleh karena itu, pengabdian 

masyarakat dalam bentuk pelatihan TIK/TPACK terhadap pendidik masih 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi guru masa depan 

Indonesia. 

 

4 Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan mitra MGMP Bidang 

Studi IPA di Wilayah Jember Selatan dengan memberikan pelatihan pada 51 

peserta guru untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis 

android menggunakan Smart Apps Creator 3 ini menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

Guru yang tergabung dalam forum MGMP IPA Wilayah Jember Selatan 

dapat memproleh tambahan wawasan tentang aplikasi – aplikasi seperti 

Smart Apps Creator 3 sebagai alternatif solusi pembelajaran jarak jauh dalam 

jaringan (daring). 

Guru melalui kerja sama dalam kelompok dengan rekan di forum MGMP 

IPA Wilayah Jember Selatan sesuai dengan kelas yang diampu dapat 
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menghasilkan produk media pembelajaran berbasis android menggunakan 

Smart Apps Creator 3. 

Hasil evaluasi berdasarkan penilaian proses pelatihan pengembangan 

media pembelajaran berbasis android oleh peserta guru dari MGMP IPA 

Wilayah Jember Selatan melalui kuesioner dapat dirinci sebagai berikut: a) 

total sejumlah 88% dari peserta guru setuju bahwa topik pelatihan yang 

diberikan relevan dengan kondisi pembelajaran saat ini, b) total 72,5% dari 

peserta guru menyatakan bahwa mudah membuat media pembelajaran 

menggunakan Smart Apps Creator 3, c) total 88,5% dari peserta pelatihan 

setuju bahwa dengan media pembelajaran berbasis android, materi ajar 

menjadi lebih mudah disampaikan kepada siswa, d) total sebesar 68,6% dari 

peserta menilai siswa akan memiliki minat yang besar pada media 

pembelajaran berbasis android. 
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Terimakasih kami sampaikan kepada Ketua forum MGMP IPA Wilayah 

Jember Selatan dan Mahasiwa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
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